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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya
(NAPZA) masih menjadi persoalan serius di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di Provinsi Bali. Narkoba tidak hanya
berdampak pada kesehatan fisik dan mental individu, tetapi juga
memengaruhi  kehidupan sosial, ekonomi, dan keamanan
masyarakat. Jika tidak ditangani secara serius, penyalahgunaan
narkoba dapat menghancurkan masa depan generasi muda,

merusak hubungan keluarga, dan memperburuk stabilitas sosial.

Sebagai bentuk tanggapan terhadap ancaman tersebut,
pemerintah Indonesia telah merumuskan strategi nasional yang
disebut PAGN (Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan, dan

Peredaran Gelap Narkoba). Strategi ini dilaksanakan oleh Badan



Narkotika Nasional (BNN) di tingkat pusat dan Badan Narkotika
Nasional Provinsi (BNNP) di tingkat daerah. Di Provinsi Bali, peran
tersebut dijalankan oleh BNNP Bali yang bertanggung jawab dalam
menyusun dan melaksanakan program pencegahan serta edukasi
sesuai dengan kondisi lokal. Bali sebagai salah satu destinasi wisata
dunia memiliki dinamika sosial yang unik. Tingginya mobilitas
masyarakat dan terbukanya interaksi lintas budaya membuat Bali
menjadi daerah yang cukup rentan terhadap penyebaran jaringan
narkotika. Hal ini didukung oleh data dari BNNP Bali yang mencatat
bahwa angka kasus narkoba masih cukup tinggi. Pada tahun 2021
tercatat 50 kasus, naik menjadi 59 kasus di tahun 2022, kemudian
sedikit menurun menjadi 55 kasus di tahun 2023 dan 54 kasus di
tahun 2024. Sementara hingga pertengahan tahun 2025, sudah
tercatat 18 kasus. Jika tren ini berlanjut, jumlah kasus tahun ini

berpotensi menyamai bahkan melebihi tahun-tahun sebelumnya.

Data Kasus Narkoba
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Tingginya angka kasus tersebut menunjukkan bahwa
meskipun program-program sosialisasi dan edukasi terus dilakukan,
kesadaran masyarakat akan bahaya narkoba masih belum cukup
kuat. Di sinilah pentingnya strategi komunikasi publik yang tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mampu membentuk

persepsi dan menggerakkan perubahan perilaku masyarakat.

Salah satu pendekatan komunikasi publik yang memiliki peran
penting dalam konteks ini adalah strategi publisitas. Dalam kajian
komunikasi pemasaran, Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa
publisitas merupakan bagian dari strategi promosi yang memiliki
jangkauan luas dan efektivitas tinggi dengan biaya relatif rendah
karena memanfaatkan media pihak ketiga sebagai penyampai
pesan. Dengan kata lain, publisitas memungkinkan suatu lembaga
seperti BNNP Bali untuk membangun komunikasi yang lebih
dipercaya oleh publik karena tidak bersifat satu arah atau promosi

langsung.

Jika dirancang secara tepat, publisitas dapat menjadi alat
komunikasi yang efektif dalam membangun opini publik,
memperkuat citra lembaga, serta menyampaikan pesan sosial yang
menyentuh secara emosional seperti halnya kampanye bahaya

narkoba. Strategi ini menjadi sangat penting dalam konteks edukasi



publik yang membutuhkan sentuhan yang tidak hanya informatif,

tetapi juga persuasif.

BNNP Bali sendiri telah melakukan berbagai bentuk publisitas
seperti sosialisasi di media sosial, penyuluhan di sekolah-sekolah,
pelibatan tokoh masyarakat dan adat, produksi konten seperti video
edukasi, serta penyelenggaraan event publik. Namun, efektivitas dari
strategi ini masih menemui sejumlah hambatan, mulai dari
rendahnya literasi media sebagian masyarakat, masih kuatnya
stigma bahwa narkoba hanya menyasar kelompok tertentu, hingga
belum optimalnya kolaborasi dengan pihak eksternal seperti media

lokal, institusi pendidikan, tokoh adat, dan organisasi keagamaan.

Dalam komunikasi publik yang modern, kolaborasi lintas sektor
merupakan kunci dalam memperluas jangkauan dan pengaruh
pesan. Dengan kerja sama yang lebih luas dan pendekatan yang
lebih kontekstual, pesan-pesan bahaya narkoba bisa lebih mudah

diterima dan dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai “Implementasi Strategi
Publisitas Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali dalam
Membangun Kesadaran Masyarakat terhadap Bahaya Narkoba.”
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata

terhadap penguatan strategi komunikasi publik BNNP Bali, serta



menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun sosialisasi

mendatang yang lebih relevan, tepat sasaran, dan berdampak luas.

B. Pokok Masalah

“‘Bagaimana strategi publisitas yang diterapkan oleh BNNP
Bali dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap bahaya

narkoba?”

C. Tujuan Penelitian

“Untuk mengetahui strategi publisitas yang diterapkan oleh
BNNP Bali dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap

bahaya narkoba.”

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk memperdalam pemahaman mengenai implementasi
strategi publisitas pada lembaga pemerintah daerah, khususnya
di Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali. Melalui kajian ini,
mahasiswa dapat mengasah kemampuan analisis dalam
mengevaluasi efektivitas program peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap bahaya narkoba, sekaligus memahami
bagaimana dinamika komunikasi publik dijalankan di tingkat

provinsi. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya wawasan



mahasiswa dalam mengkaji program edukasi antinarkoba yang
dirancang sesuai dengan Kkarakteristik budaya dan sosial
masyarakat Bali. Proses penelitian yang melibatkan
pengumpulan dan analisis data komunikasi pemasaran sosial ini
turut meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa dalam
menghubungkan teori dengan penerapan di lapangan, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan

aplikatif.

2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi masukan berharga dalam
mengoptimalkan strategi publisitas yang telah dijalankan,
khususnya dalam memaksimalkan peran media dan pendekatan
berbasis budaya lokal. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas
program sosialisasi, serta menawarkan rekomendasi untuk
meningkatkan jangkauan, kualitas, dan ketepatan sasaran
kegiatan. Dengan demikian, instansi dapat menyusun strategi
yang lebih terarah, berkelanjutan, dan selaras dengan dinamika

sosial masyarakat Bali.

3. Bagi Peneliti



Penelitian ini menjadi sarana pembelajaran yang sangat
berarti dalam mengasah keterampilan berpikir kritis, manajemen
waktu, dan ketelitian dalam menyusun karya ilmiah. Proses mulai
dari perumusan masalah, pengumpulan data, analisis temuan,
hingga penyusunan rekomendasi memberikan pengalaman
langsung bagaimana teori komunikasi publik dan pemasaran
sosial dapat diterapkan pada situasi nyata. Selain itu, keterlibatan
langsung dengan pihak BNNP Bali, baik melalui wawancara,
observasi, maupun pengolahan data, memperkuat kemampuan
penulis dalam membangun relasi profesional dan beradaptasi
dengan lingkungan kerja lembaga pemerintah. Pengalaman ini
tidak hanya memperluas wawasan akademis, tetapi juga
membentuk keterampilan praktis yang bermanfaat untuk

pengembangan karier di masa depan.

E. Metode Penelitian

1.

2.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini Berlokasi di Badan Narkotika Nasional
Provinsi Bali yang beralamat, JI. Kamboja No.8, Dangin Puri
Kangin, Kota Denpasar.
Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah "Implementasi Strategi
Publisitas Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali Dalam

Membangun Kesadaran Masyarakat Bali"



3. Data Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini memberikan
gambaran dan penjelasan yang tepat mengenai keadaan atau
gejala yang dihadapi.

Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi

b. Sumber data

1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu
sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek

penelitian dilakukan.

2. Data Sekunder



Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu
sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan
dengan topik penelitian mengenai "Implementasi Strategi
Publisitas BNNP Bali Dalam Membangun Kesadaran

Masyarakat Bali"

c. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2018:229) observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga
objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi
peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari
perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu
dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan
untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya.
2. Wawancara
Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara mendalam. Wawancara ini bertujuan
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untuk memperoleh data kualitatif yang lebih spesifik dan
kontekstual terkait implementasi strategi publisitas yang
dijalankan oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP)

Bali.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114),
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam
konteks penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung
dengan Ibu Lhyta, selaku Ketua Tim dari Bidang Pencegahan
dan Pemberdayaan Masyarakat (P2M) BNNP Bali.
Narasumber tersebut dipilih karena memiliki peran strategis
dalam perencanaan dan pelaksanaan program publisitas
serta kampanye komunikasi publik terkait bahaya narkoba di

lingkungan masyarakat Bali.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi
merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah
berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya

monumental dari seseorang/instansi.

4. Teknik Analisis Data
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Model analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu pada pola Miles dan Huberman. Model analisis
data pola Miles dan Huberman adalah sebuah model yang
digunakan dalam analisis data kualitatif yang dikembangkan
oleh A. Michael Huberman dan Johnny S. Miles. Model ini
terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Sugiyono

dalam Fairus, F., & Syah, H. (2020).

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan: reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tiga Komponen Analisis

Data menurut Miles dan Huberman vyaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction): Proses
merangkum, memilih  hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting serta
mencari tema dan pola dari data mentah yang di
peroleh di lapangan.

2. Interpretasi Data (Data Interpretation): Menyajikan
data bentuk narasi, tabel, bagan atau matriks agar
lebih mudah dipahami dan dianalisis.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Proses
mencari makna, pola, hubungan atau penjelasan

dari data yang telah direduksi dan disajikan
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kemudian memverifikasinya untuk memastikan
validitasnya.  peneliti  melakukan  penarikan
kesimpulan untuk mencapai kesimpulan sementara
yang solid dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengujian ulang untuk
menstabilkan kesimpulan tersebut, dengan cepat
menelusuri kembali data dan bahkan melakukan
cross-check dengan informan untuk

mendiskusikannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, strategi publisitas BNNP Bali
dalam membangun kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba
menunjukkan pendekatan yang matang dan terarah. Perencanaan
dilakukan secara sistematis, mulai dari mengenali audiens,
menyusun pesan yang relevan secara budaya, hingga memilih
model komunikasi yang tepat melalui kombinasi hard power, soft
power, dan smart power. Media yang digunakan beragam, baik
konvensional maupun digital, disesuaikan dengan karakteristik
masyarakat. Media sosial menjadi kanal utama untuk menjangkau
generasi muda, sementara sosialisasi tatap muka tetap digunakan
untuk kelompok yang kurang akrab dengan teknologi. Pesan edukatif
dan persuasif disampaikan dengan menyesuaikan nilai-nilai lokal

Bali sehingga lebih mudah diterima.

85



Strategi ini juga mengutamakan kolaborasi dengan berbagai
pihak seperti tokoh adat, pemuka agama, lembaga pendidikan, dan
organisasi kemasyarakatan. Kendala seperti rendahnya literasi
media dan keterbatasan akses digital diatasi melalui pendekatan
langsung, penyesuaian jadwal kegiatan, serta koordinasi lintas
lembaga. Evaluasi rutin melalui kuesioner dan testimoni
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan partisipasi
masyarakat. Secara keseluruhan, strategi publisitas BNNP Bali
sejalan dengan prinsip komunikasi publik strategis dan pemasaran
sosial, yang tidak hanya menyebarkan informasi tetapi juga
mendorong perubahan perilaku serta membangun kesadaran

kolektif dalam pencegahan narkoba.
. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan agar
BNNP Bali terus memperluas jangkauan sosialisasi melalui
kolaborasi yang lebih intensif dengan komunitas lokal, sekolah, tokoh
adat, pemuka agama, dan organisasi kemasyarakatan. Pelibatan
berbagai pihak ini akan membuat pesan-pesan antinarkoba
tersampaikan lebih merata dan terasa dekat dengan kehidupan
masyarakat. Selain itu, literasi media digital masyarakat juga perlu
ditingkatkan, terutama bagi kelompok yang belum terbiasa
menggunakan teknologi, agar informasi dan kampanye daring tetap

dapat diakses secara optimal.

86
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Dari sisi konten, strategi publisitas dapat diperkaya dengan
pendekatan kreatif berbasis visual seperti video singkat, infografis,
dan format interaktif yang menarik bagi generasi muda.
Pemanfaatan momen budaya dan kegiatan adat sebagai saluran
komunikasi juga penting dipertahankan, sehingga pesan
pencegahan narkoba tidak hanya hadir di ruang formal, tetapi
menjadi bagian dari aktivitas sosial sehari-hari. Terakhir, evaluasi
berkala yang berbasis data perlu dilakukan untuk memastikan
strategi tetap relevan, efektif, dan adaptif terhadap dinamika sosial

yang berkembang.
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